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ABSTRAK 

 

Inflasi merupakan salah satu indikator penting yang menggambarkan stabilitas 
ekonomi suatu daerah. Ketidakstabilan atau fluktuasi inflasi dapat memengaruhi 

berbagai keputusan ekonomi, baik oleh pemerintah, dunia usaha, maupun 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan metode peramalan yang mampu 
menangkap pola perubahan inflasi secara akurat. Penelitian ini bertujuan 

menerapkan metode Fuzzy Time Series (FTS) yang dikombinasikan dengan 
algoritma K-Medoids dalam meramalkan tingkat inflasi di Provinsi Sulawesi Barat. 

Metode FTS digunakan untuk mentransformasikan data historis inflasi ke dalam 

bentuk linguistik berbasis interval fuzzy, sedangkan K-Medoids berperan dalam 
proses klasterisasi untuk memperoleh representasi interval yang lebih optimal. Data 

yang digunakan berupa data inflasi bulanan Provinsi Sulawesi Barat periode 2019–
2024 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Evaluasi kinerja model 

dilakukan menggunakan tiga metrik, yaitu Mean Absolute Error (MAE), Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE), dan Mean Squared Error (MSE). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model FTS K-Medoids mampu menghasilkan 

tingkat kesalahan yang rendah, masing-masing MAE sebesar 0.33, MSE sebesar 
0.18, dan MAPE sebesar 1.45%. Selain itu, model ini menghasilkan nilai peramalan 

inflasi untuk bulan Januari 2025 sebesar 0.253, yang menunjukkan konsistensi 

performa model dalam memprediksi data di luar sampel. Dengan demikian, metode 
FTS K-Medoids dapat dijadikan alternatif yang efektif dalam peramalan inflasi 

yang bersifat nonlinier dan kompleks. 

Kata kunci: Inflasi, Fuzzy Time Series, K-Medoids, Peramalan. 
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ABSTRACT 

Inflation is one of the key indicators that reflects the economic stability of a region. 
Instability or fluctuations in inflation can influence various economic decisions 

made by governments, businesses, and society. Therefore, a forecasting method 

capable of accurately capturing inflation patterns is required. This study aims to 
apply the Fuzzy Time Series (FTS) method combined with the K-Medoids algorithm 

to forecast the inflation rate in West Sulawesi Province. The FTS method is used to 
transform historical inflation data into linguistic values based on fuzzy intervals, 

while the K-Medoids algorithm performs clustering to obtain more optimal interval 

representations. The data used in this study consist of monthly inflation records for 
West Sulawesi Province from 2019 to 2024, obtained from the Central Bureau of 

Statistics (BPS). The performance of the model is evaluated using three metrics: 
Mean Absolute Error (MAE), Mean Absolute Percentage Error (MAPE), and Mean 

Squared Error (MSE). The results show that the FTS K-Medoids model yields low 

forecasting errors, with an MAE of 0.33, an MSE of 0.18, and a MAPE of 1.45%. 
Additionally, the model produces a forecasted inflation value of 0.253 for January 

2025, demonstrating its consistency in predicting out-of-sample data. Thus, the FTS 
K-Medoids method can be considered an effective alternative for forecasting 

nonlinear and complex inflation patterns. 

Keywords: Inflation, Fuzzy Time Series, K-Medoids, Forecasting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Inflasi merupakan salah satu indikator ekonomi yang berdampak pada 

stabilitas ekonomi nasional dan daya beli masyarakat. Inflasi terjadi ketika harga-

harga komoditi meningkat secara umum dan terus-menerus, yang dapat merugikan 

kegiatan produksi karena peningkatan biaya produksi dapat mengurangi 

keuntungan dan menurunkan daya saing sehingga mendorong investasi ke sektor-

sektor yang kurang produktif (Wardani, 2020). Tingkat inflasi yang tinggi dapat 

menyebabkan penurunan daya beli masyarakat, kurangnya kepercayaan dalam 

bisnis, dan gangguan total pada pertumbuhan ekonomi. Inflasi adalah salah satu alat 

utama yang digunakan dalam menganalisis ekonomi makro untuk mengamati atau 

menilai stabilitas ekonomi suatu negara (Simanungkalit & Erika, 2020). Oleh 

karena itu, memahami dan meramalkan inflasi menjadi langkah penting dalam 

perencanaan ekonomi dan kebijakan moneter. 

Dalam penelitian Rudy & Indah (2020) mengatakan bahwa suatu negara 

dipandang berhasil atau tidak dalam memecahkan permasalahan ekonomi 

negaranya sendiri dapat dilihat dari ekonomi makro dan mikro negara tersebut. 

Salah satu indikator ekonomi makro yang digunakan untuk melihat atau mengukur 

stabilitas perekonomian suatu negara adalah tingkat kesejahteraan masyarakat,  di 

mana kesejahteraan masyarakat ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

kemiskinan.  

Sebagai negara berkembang, Indonesia sering mengalami fluktuasi inflasi 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti harga bahan pangan, harga energi, 

kebijakan moneter, dan keadaan ekonomi dunia. Setiap daerah memiliki 

karakteristik inflasi yang unik, tergantung pada struktur ekonomi dan pola 

konsumsi penduduknya. Di masa lalu Indonesia telah mengalami hiperinflasi pada 

tahun 1965 sebesar 650%.  Dalam kasus ini, harga naik hingga enam kali lipat 

dalam kurun waktu satu tahun saja  (Febi & Yaqutta, 2022). 
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Sulawesi Barat sebagai salah satu provinsi muda di Indonesia, mengalami 

dinamika inflasi yang beragam. Sektor pertanian dan perikanan menjadi sektor 

dominan dalam perekonomian daerah ini. Menurut (BPS), komoditas pangan sering 

menjadi penyumbang utama inflasi. Berdasarkan data dari BPS tahun 2024 inflasi 

di Sulawesi Barat cenderung dipengaruhi oleh harga bahan makanan seperti beras, 

cabai, dan ikan yang mengalami fluktuasi harga yang signifikan. 

Selain faktor pangan, infrastruktur dan distribusi juga menjadi salah satu 

penyebab inflasi di daerah ini. Keterbatasan jalur transportasi dan ketergantungan 

pasokan dari luar daerah, sering kali menyebabkan inflasi di Sulawesi Barat lebih 

tinggi dibandingkan di daerah lain. Oleh karena itu, meramalkan inflasi di Sulawesi 

Barat menjadi penting untuk memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai 

tren harga di masa depan serta membantu pengambil kebijakan dalam 

mengantisipasi dampak inflasi terhadap perekonomian masyarakat. 

Peramalan inflasi merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengantisipasi lonjakan harga dan merancang kebijakan ekonomi yang lebih 

efektif. Penelitian terkait peramalan inflasi telah banyak dilakukan di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2024) memperoleh peramalan inflasi di 

Indonesia dengan nilai error dari peramalan memiliki MAPE sebesar 9,54% dengan 

kategori sangat baik. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Aulia & Defri (2023), 

dengan hasil peramalan laju inflasi pada bulan Januari 2023 sebesar 5,5% dengan 

nilai MAE sebesar 0,043% dan MAPE sebesar 11,7%, dimana hasil ukuran 

ketepatan dalam meramalkan data laju inflasi termasuk baik. 

Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode Fuzzy Time Series, 

baik dalam bentuk asli maupun modifikasinya, efektif dalam meramalkan inflasi di 

Indonesia dengan tingkat akurasi yang baik hingga sangat baik. Perbedaan dalam 

pendekatan atau modifikasi pada penentuan interval, dapat mempengaruhi tingkat 

akurasi peramalan. Namun, secara keseluruhan, FTS merupakan metode yang andal 

untuk peramalan inflasi di Indonesia 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas peramalan inflasi, studi 

yang secara spesifik menyoroti inflasi di Provinsi Sulawesi Barat masih sangat 

terbatas. Padahal, pemahaman terhadap pola inflasi di wilayah ini sangat penting, 
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mengingat struktur ekonominya yang sangat bergantung pada sektor pertanian dan 

pangan, dua sektor yang rentan terhadap fluktuasi harga. Kondisi ini menekankan 

pentingnya pengembangan pendekatan peramalan yang akurat dan adaptif guna 

mendukung pengambilan kebijakan ekonomi yang tepat sasaran.  

Meskipun berbagai metode peramalan telah dikembangkan, namun berbagai 

pendekatan tersebut tidak dapat mengatasi masalah peramalan dimana nilai-nilai  

time series berupa istilah linguistik yang diwakili oleh fuzzy set, sehingga diusulkan 

sebuah konsep bernama fuzzy time series  oleh Song dan Chissom (1993) untuk 

menyelesaikan masalah peramalan apabila data historis adalah nilai-nilai lingusitik.  

Adapun keunggulan utama dari FTS yakni mampu menangani data yang tidak 

pasti dan tidak memerlukan asumsi distribusi, keunggulan pada K-Medoids terletak 

pada kemampuannya dalam menangani data yang mengandung outlier dan noise 

(Dedy et al., 2024). Sedangkan kekurangan dari FTS yaitu kurang akurat untuk data 

dengan variabilitas tinggi artinya jika fluktuasi data sangat tajam, model FTS 

sederhana bisa menghasilkan error yang besar, K-Medoids memiliki kekurangan, 

yaitu di dalam algoritma ini pemilihan jumlah cluster harus ditentukan di awal, 

dimana hasil tergantung pada pemilihan medoid awal (Rofiq & Qoiriah, 2021). 

1.2 Rumusan Masalah   

1) Bagaimana hasil peramalan inflasi di Sulawesi Barat dengan metode Fuzzy 

Time Series K-Medoids? 

2) Bagaimana akurasi model Fuzzy Time Series K-Medoids pada peramalan 

inflasi di Sulawesi Barat dengan menggunakan metrik evaluasi MAE, MSE, 

dan MAPE? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Mengetahui bagaimana hasil peramalan inflasi di Sulawesi Barat dengan 

menggunakan metode Fuzzy Time Series K- Medoids? 

2) Mengevaluasi tingkat akurasi model dari hasil peramalan inflasi di Sulawesi 

Barat dengan menggunakan metrik evaluasi MAE, MSE, dan MAPE? 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Bagi pemerintah daerah  
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Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan dalam merumuskan 

kebijakan ekonomi yang lebih efektif, terutama dalam mengendalikan inflasi 

dan menjaga stabilitas harga di Sulawesi Barat. 

2) Bagi akademisi dan peneliti  

Memberikan referensi bagi penelitian selanjutnya terkait peramalan inflasi 

dan penerapan metode Fuzzy Time Series K-Medoids dalam analisis ekonomi. 

3) Bagi pelaku usaha 

Memberikan informasi mengenai pola inflasi dan hasil peramalan dapat 

membantu dunia usaha dalam merencanakan strategi bisnis yang lebih adaptif 

terhadap perubahan ekonomi. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam aspek akademik, ekonomi, dan kebijakan publik. 

1.5 Batasan Masalah  

1) Penelitian ini menggunakan data inflasi bulanan di Sulawesi Barat selama 6 

tahun terakhir (2019-2024) yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

2) Metode peramalan yang digunakan terbatas pada kombinasi Fuzzy Time 

Series dengan algoritma clustering K-Medoids. 

3)  Evaluasi model peramalan menggunakan ukuran tingkat error seperti Mean 

Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), dan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) untuk mengukur akurasi prediksi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan inflasi di Provinsi Sulawesi 

Barat menggunakan metode Fuzzy Time Series K-Medoids. Berdasarkan analisis 

terhadap data inflasi bulanan selama periode 2019–2024, serta evaluasi terhadap 

akurasi model menggunakan metrik MAE, MSE, dan MAPE, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil peramalan untuk bulan Januari tahun 2025 sebesar 0,253 menunjukkan 

bahwa nilai inflasi yang diprediksi untuk periode berikutnya berada pada 

kategori rendah dan stabil. Angka ini mengindikasikan bahwa kondisi inflasi ke 

depan tidak mengalami lonjakan yang signifikan dibandingkan periode 

sebelumnya. 

2. Tingkat akurasi cukup tinggi, dengan nilai MAPE sebesar 1.45%, yang berarti 

tingkat akurasi mencapai 98.55%. Berdasarkan klasifikasi MAPE, hasil ini 

termasuk dalam kategori sangat baik. Selain itu, nilai MAE sebesar 0.33 dan 

MSE sebesar 0.18 menunjukkan nilai error prediksi yang rendah. 

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian ini ada beberapa saran yang dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan metode lanjutan 

Penelitian ini menggunakan metode Fuzzy Time Series yang dikombinasikan 

dengan K-Medoids. Di masa mendatang, disarankan untuk mengeksplorasi 

penggabungan metode lain untuk meningkatkan akurasi prediksi dan efisiensi 

model. 

2. Penambahan variabel  

Penelitian ini hanya menggunakan data inflasi bulanan sebagai variabel tunggal. 

Saran berikutnya adalah menambahkan variabel eksternal seperti harga bahan 

pokok, nilai tukar, suku bunga, atau indeks harga konsumen (IHK) agar model 

lebih kontekstual dan reflektif terhadap kondisi ekonomi. 
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3. Evaluasi model yang lebih luas 

Disarankan untuk menambahkan teknik validasi silang (cross-validation) atau 

membandingkan hasil FTS-K-Medoids dengan metode peramalan lainnya 

seperti ARIMA, LSTM, atau SVR agar keunggulan metode yang digunakan 

dapat ditinjau secara objektif. 

4. Penggunaan data yang lebih panjang 

Penelitian ini menggunakan data selama 6 tahun (2019–2024). Untuk 

meningkatkan ketahanan model terhadap dinamika jangka panjang, disarankan 

untuk menggunakan data inflasi dengan periode lebih panjang.  
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